BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai tindak tutur direktif dalam percakapan anak
usia sekolah di Kelurahan Kenali Besar Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi. Peneliti
dapat mengambil beberapa kesimpulan. Pertama, mengenai jenis tindak tutur direktif dan
faktor yang mempengaruhi tindak tutur direktif dalam percakapan anak usia sekolah dasar
di Kelurahan Kenali Besar Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi. Sehingga berdasarkan

hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Jenis-jenis tindak tutur direktif

Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya untuk
membuat pengaruh agar mitra tutur melakukan tindakan tertentu. Hasil penelitian ini
ditemukan 21 jenis tindak tutur direktif yakni mengajak, meminta, mendesak, memohon,
menyarankan, memerintah, menantang, memberi aba-aba dan menagih. Jenis-jenis tindak
tutur direktif dapat ditemukan setelah peneliti melakukan penelitian di lokasi penelitian
yaitu di Perumahan Villa Dahlia Kelurahan Kenali Besar Kecamatan Alam Barajo Kota

Jambi.

b. faktor yang mempengaruhi tindak tutur direktif dalam percakapan anak usia

sekolah dasar

Selain menganalisis jenis-jenis tindak tutur direktif, peneliti juga memiliki tujuan

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tindak tutur direktif dalam
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percakapan anak usia sekolah di Kelurahan Kenali Besar Kecamatan Alam Barajo Kota
Jambi. Dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi peneliti terlebih dulu memahami
indikator dari jenis-jenis tindak direktif sehingga dapat mengetahui lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi tindak direktif anak usia sekolah dasar. Adapun dalam
penelitian ini peneliti temukan lima faktor yang mempengaruhi tindak tutur direktif dalam
percakapan anak usia sekolah dasar yaitu keakraban, usia, pola asuh keluarga, situasi tutur

dan psikologis.

5.2 Implikasi

a. Berdasarkan hasil penelitian tindak tutur direktif dalam percakapan anak usia sekolah
dasar di Kelurahan Kenali Besar Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi hasil
keseluruhan data yang terkumpul yakni 21 data tuturan yang terdiri dari 9 jenis tindak
direktif. Data tuturan yang berupa tindak mengajak berjumlah 3 data, data yang
berupa tindak meminta 1 data, data yang berupa tindak mendesak 3 data, data yang
berupa tindak memohon 2 data, data yang berupa tindak menyarankan 3 data, data
yang berupa tindak memerintah 1 data, data yang berupa tindak menantang berupa 3
data, data yang berupa tindak memberi aba-aba 2 data, dan data yang berupa tindak
menagih 3 data, sedangkan terdapat lima faktor yang mempengaruhi tindak tutur
yakni, keakraban, usia, pola asuh keluarga, situasi tutur dan psikologis. Adanya
tindak tutur direktif dalam percakapan anak usia sekolah mencerminkan bagaimana
diri si penutur dalam menggunakan tindak direktif.

b. Penelitian ini menjadi solusi bagi siswa atau anak usia sekolah dasar untuk
menggunakan tindak tutur direktif dalam pembelajaran di sekolah maupun

percakapan sehari-hari.
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c. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tindak tutur direktif dapat menambah
wawasan pembaca dan pengetahuan tentang tindak tutur direktif dalam percakapan
sehari-hari. Untuk guru, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan
dalam membiasakan anak menggunakan bahasa yang tepat saat melakukan
percakapan baik dengan teman sebaya maupun orangtua, dan bagi peneliti lain, dapat

digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya.

5.3 Saran

Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang sekiranya dapat bermanfaat bagi

peneliti berikutnya. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut.

a. Bagi mahasiswa pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia disarankan dapat
melakukan penelitian yang sejenisnya, yaitu penelitian mengenai kajian pragmatik
dengan berbagai aspek guna memperkaya penelitian pada bidang ilmu pragmatik.

b. Bagi para pengajar, diharapkan dapat memperkenalkan ilmu pragmatik yang
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk membantu dalam memahami makna
ataupun menangkap makna pragmatik dari situasi tuturan. Selain itu, diharapkan
mampu bekerja sama dengan menggunakan Bahasa Indonesia dengan tepat, baik dan
benar dalam proses belajar-mengajar.

c. Bagi para pembaca dan peneliti lain. Penelitian ini, diharapkan dapat memberi
tambahan wawasan baru dalam kajian ilmu pragmatik, terkhususnya mengenai jenis-

jenis tindak tutur direktif dan faktor yang mempengaruhi tindak tutur direktif.
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